BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Penyakit Demam Berdarah Dengue (DBD) pertama kali ditemukan di M}anila,
Fillipina tahun 1953, selanjutnya menyebar ke berbagai negara. Dalam perkiraan
Pusat Pengendalian dan Pencegahan Penyakit (Center For Disease Control and
Prevention) Amerika Serikat, setiap tahun di seluruh dunia terjadi 50 hingga 100 juta
kasus Demam Berdarah Dengue dan ratusan ribu Demam Berdarah Dengue (DBD).
Di indonesia penyakit ini pertama kali mewabah di Surabaya dah DKI Jakarta pada
tahun 1968, kemudian menyebar ke seluruh provinsi, sejak 1968 hingga 1998, setiap
tahun rata-rata 18.000 orang dirawat di rumah sakit. Dari jumlah itu tercatat 700-750
penderita meninggal dunia.

Kasus Demam Berdarah Dengue (DBD) di Indonesia pada tahun 1998 dengan
jumlah kasus 72.133 dengan jumlah kematian sebanyak 14.114, pada tahun 1999
jumlah kasus 21.134 dengan kematian sejumlah 422 tahun 2001 jumlah kasus 4|5.688
dengan angka kematian 492 jiwa. ,l

Data yang terkumpul dari tahun 1968 — 1993 menunjukkan Denguc
Hemorragic Fever dilaporkan terbanyak terjadi pada tahun 1973 sebanyak 10.189
pasién dengan usia pada umumnya di bawah 15 tahun. Penelitian di Pusat Pendidikan
Jakarta, Semarang, Yogyakarta dan Surabaya menunjukkan bahwa Dengue

Hemorragic Fever dan DDS juga ditemukan pada usia dewasa dJan terdapat
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adalah hyamuk Aedes aegypti. Vektor ini bersarang di bejana yang berisi air jernih
dan tawar seperti bak penampung air, kaleng bekas dan yang lainnya. Adapun vektor
tersebut berhubungan dengan beberapa faktor, antara lain kebiasaan masyarakat
menampung air bersih untuk keperluan sehari-hari, sanitasi lingkungan yahg i’curang
baik, persediaan air bersih yang langka. Daerah yang terjangkit Dengue Hemorragic
Fever adalah wilayah penduduk karena rumahnya dengan jarak yang berdekatan
terhadap nyamuk Aedes aegypti 40-100 meter. Aegypti betina mempunyai kebiasaan
gigit berulang (multiple biters), yaitu | gigit beberapa orang secara bergantian dalam
waktu singkat. Semakin lancarnya hubungan lalu lintas tersebut maka akan ymudah'
terserang penjalaran penyakit dari suatu sumber yang be;ar.

Kasus Dengue Hemorragic Fever cenderung meningkat pada musim hujan,
kemungkinan disebabkan pada fahan musim mempengaruhi frekuensi nyamuk,
karena pengaruh musim, puncak jumlah gigitan terjadi pada sore hari. Lahan musim
mempengaruhi manusia dari dalam sikapnya terhadap gigitan nyamuk, misalnya

dengan lebih banyak diam di rumah selama musim hujan (Nelson, 1983)

1.2. Permasalahan

a. Adakah hubungan antara pengetahuan ibu tentang bahaya demam berdarah
pada balita dengan upaya pencegahan penyakit demam berdarah ?

b. Bagaimana hubungan antara pengetahuan ibu tentang bah_aya demam berdarah |
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1.3. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan pengetahuan ibu tentang

demam berdarah pada balita dengan usaha pencegahan yang dilakukan.

1.4. Manfaat Penelitian

1. Bagi peneliti
Manfaat bagi peneliti dapat menambah pengetahuan tentang bahaya demam
berdarah pada anak dan usaha pencegahannya.

2. Bagi masyarakat umum
Dapat menambah pengetahuan mengenai hubungan pengetahuan ibu tentang
bahaya demam berdarah. pada anak sehingga masyarakat umum dapat
melakukan usaha pencegahan dengan baik dan benar.

3. Bagi instansi-instansi yang terkait dapat membuat program pencegahan
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